ABSTRAK

Perilaku memaafkan merupakan suatu proses penting yang berdampak pada
hubungan interpersonal, memutuskan lingkaran kebencian, dendam dan marah
pada orang lain. Dari survey awal yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa
memaafkan bagi korban bullying bukanlah hal yang mudah karena adanya trauma
dan dendam yang masih terpendam, namun ada juga korban yang mencoba untuk
berdamai dengan pengalaman yang dia alami dengan menghindari pelaku dan
lingkungannya tanpa melakukan balas dendam. Kemampuan memaafkan pada
remaja mampu menjadi salah satu cara mereka untuk memperbaiki interaksi sosial
mereka dengan lingkungannya karena remaja yang mampu memaafkan cenderung
memiliki kematangan emosi yang baik sehingga dapat berdamai dengan dirinya dan
memperbaiki hubungan sosialnya seperti semula. Tujuan dari riset ini guna
mengetahui seberapa berpengaruhnya kematangan emosi terhadap perilaku
memaafkan pada remaja korban bullying.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal korelatif.
Teknik sampling menggunakan non probability sampling karena jumlah populasi
yang tidak diketahui, dan purposive sampling sebagai teknik penentuan sampelnya.
Sampel penelitian ini berjumlah 388 responden dengan teknik pengumpulan data
survey melalui skala likert yang berupa kuesioner. Dan dianalisis melalui uji asumsi
klasik dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui Berdasarkan hasil analisis regresi
linier sederhana yang telah dilakukan,diketahui nilai signifikansi sebesar 0,091.
Nilai tersebut diketahui lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara kematangan emosi sebagai variabel X terhadap perilaku
memaafkan sebagai variabel Y. Pengaruh variabel kematangan emosi terhadap
perilaku memaafkan yaitu sebesar 42.4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
apabila kematangan emosi mengalami peningkatan maka perilaku memaafkan juga
akan mengalami peningkatan, sebaliknya apabila kematangan emosi mengalami
penurunan maka perilaku memaafkan juga akan mengalami.
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ABSTRACT

Forgiveness behavior is an important process that has an impact on
interpersonal relationships, breaking the cycle of hatred, revenge and anger towards
other people. From the initial survey conducted by researchers, it can be concluded
that forgiving victims of bullying is not an easy thing because of the trauma and
resentment that are still buried, but there are also victims who try to make peace
with their experiences by avoiding the perpetrator and their environment without
taking revenge. The ability to forgive in teenagers can be one way for them to
improve their social interactions with their environment because teenagers who are
able to forgive tend to have good emotional maturity so they can make peace with
themselves and improve their social relationships to normal. The aim of this
research is to find out how influential emotional maturity is on forgiveness behavior
in adolescent victims of bullying.

This research uses quantitative research methods casual correlative. The
sampling technique uses non-probability sampling because the population size is
unknown, and purposive sampling as the sample determination technique. The
sample for this research was 388 respondents with survey data collection techniques
using a Likert scale in the form of a questionnaire. And analyzed through classical
assumption tests and hypothesis testing.

Based on the results of data analysis, it is known that based on the results of
the simple linear regression analysis that has been carried out, it is known that the
significance value is 0.091. This value is known to be smaller than 0.05, so it can
be concluded that there is an influence between emotional maturity as variable X
and forgiveness behavior as variable Y. The influence of the emotional maturity
variable on forgiveness behavior is 42.4%. So it can be concluded that if emotional
maturity increases, forgiveness behavior will also increase, conversely, if emotional
maturity decreases, forgiveness behavior will also increase.
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